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Kesetiaän ra'iat tanah Hin¬
dia Nederland.
Samboengan Darmo Kondo No. 76
Kebanjakan merika itoe seperti sekarang
biasa diseboet orang kaoem kolot (conserva¬
tief), jaitoe orang-orang jang senantiasa me¬
nahan adat istiadat dan paratoeren djaman
dahoeloe dan tieda soeka kepada adat istia¬
dat dan peratoeran djaman sekarang ini. Te¬
tapi ada djoega dari marika itoe jang per¬
lahan lahan toeroet dalem pergerakan djaman
kemadjoean ini. Karena telah lama bergaoe¬
lan dengan pemerintah Belanda, maka me¬
rika itoe berpaoet kepada pemerintah itoe.
Ketjinta'an itoe memang toeroen temoeroen
dari maraoem orang toea- toeanja. Adapoen
jang mendjadi alasan ketjinta'an itoe:
1e karena marika itoe ada perasa'an se¬
perti ia sendiri memegang perintah, mendjadi
merasa bahwa pemerintahan Agoeng haroes
dihormati dan ditoeroet, dan 2e karena de¬
ngan bekerdja kepada Gouvernement orang
bisa mendapat pangkat dan ketetapan jang
lebih besar, dibandingkan dengan keada'an
tatkala masih tinggal dibawah perintah ra¬
dja-radja Boemipoetera; dan lagi orang sa¬
telah beladjar bekerdja dengan sikap bersama
sama berbagai ambtenaar-ambtenaar Belanda
bisa mempoenjai dan melakoekan kekoea¬
sa'annja.
Kasatian marika itoe kepada Gouvernement
hampir tiada berhingga. Kasatian itoe ternja¬
talah soedah pada beberapa peristiwa jang
terseboet didalam hikajat (geschiedenis). Dari
antara marika itoe ada djoega jang mem¬
pergoenakan kasatian itoe boeat keperloean
dirinja sendiri, tetapi orang jang sedemikian
itoe hanjalah sedikit djoemlahnja.
b. Golongan jang kedoea itoe, barangkal:
sejogianja haroes dinamai „kaoem Boedi Oe¬
tomo." Saja tida maoe kata, bahwa sekalian
sakoetoe perkoempoelan itoe sama fikiran¬
nja, dan djoega tida maoe kata bahwa se¬
moea orang dari golongan jang kadoea itoe
mendjadi lid perkoempoelan itoe. Gelongan
itoe terdjadi dari pada orang orang kaoem
pertengahan (atau kaoem bangsawan dan
orang ketjil), dan dari orang-orang kaoem
orang ketjil, jang amat terpeladjar, dan jang
mendapat didikan setjara djaman sekarang
lagi oemoem kepada orang banjak. Kebanja¬
kan orang-orang itoe pandai bitjara Belan¬
da dan bekerdja kepada Gouvernement atau
particulier. Orang-orang ini terboeka hati
kepada Gouvernement, pertjaja kepada pe¬
merintah, karena Pemarintah telah menga¬
dakan beberapa banjak daja oepaja dari roe¬
pa roepa hal, oepama dari perkara penga¬
djaran jang amat bergoena apalagi boeat
kaoem ini.
Adapoen toendjoekan kaoem ini jang te¬
roetama akan berboeat soepaja „disamakan
haknja" ertinja mendapat ketjeredasan dan
deradjat sama dengan bangsawan dan bangsa
Europa, dengan menghapoeskan roepa roepa
kehormatan dan fikiran jang menghinakan
bangsanja, karena kohormatan dan fikiran
jang demikian itoe pada djaman sekarang
tiada berlakoe lagi. Lain dari pada itoe jang
soenggoeh2 diharapnja (dengan perlaban2,
akan mentjeredaskan hal pemerintah (poli¬
tieke ontwikkeling) tanah Hindia Nederland,
soepaja tanah itoe jang sekarang hanja ta¬
nah djadjahan sahadja, mempoenjai peme¬
rintah sendiri.
Marika itos mengerti betoel betoel bahwa
soeatoe Gouvernement jang lapang hati, ser¬
ta loeas pemandangannja seperti Gouver¬
nement kita ini, maskipoen ambtenaar'nja
ada beberapa jang pitjik pengetahoean (ber¬
krompen) dalam roepa roepa hal, pada wak¬
toe ini telah ternjata lama kelamaan tiada
soeka mentjegah dia dari pada pengharapan
itoe, maskipoen adelah banjak orang jang
kita seboet „moesoeh kemadjoean" dalam
pakara politiek melawan desgan sakeras-ke¬


rasnja „pergerakan jang soetji" itoe, tetapi
pelawoean itoe tida moedah kali dibenarkan
oleh Gouvernement. Lain daripada itoe
orang-orang dari golongan jang kedoea itoe
mengerti betoel bahwa apabila kita diperin¬
tah oleh pemerintah Djepang, pengharapannia¬
kan mendarah pemerintah sendiri (zelf-
bestuur) itoe selamanja sa-sa belaka. Ba¬
rangkali pemerintah Djepang boeat menge¬
takkan hati djoega bakal mendjandjikan itoe
kepadanja tetapi itoe selamanja tinggal
mendjadi djandji sadja. Akan memaksa si
Djepang boeat memenoehi djandji itoetiada
akan terdjadi.
Begitoepoen pengharapan itoe oepama kita
diperentahkan oleh negeri jang besar-besar
sepert: Engeland, Frankryk, Duitschland,
Oostenryk atau Rusland, tiada djoega akan
dipenoehi, karena negeri-negeri itoe senanti¬
asa berdaja oepaja akan meloeaskan djadjah¬
aanja dan kekoeasaannja diantero doenia,
djadi mendjadi akan menerkam dan tiada
akan melepaskan barang apa jang telah di¬
perolehkannja.
Dan kemadjoean tanah baik dalam per¬
kara kema'moeran, baik dalam perkara po¬
litiek, itoe semoea tidak diperloekan. Jang
amat diperloekan tjoemah hal tanah itoe
diperentahkannja, mendjadi „dikoeasainja".
Adapoen akan pemerentah Nederland ki¬
ta ta'oesah kawatir, sebab kita tahoe ada
beberapa toean-toean jang tinggi pangkatnja,
lagi besar kekoessaanja tjampoer membitja¬
rakan keperloean Boemipoetera den de¬
ngan perlahan lahan bisa menjampaikan
maksoednja akan memberi hak kepada Boe¬
mipoetera bersama'an dengan bangsa Euro¬
pa. Maka orang bisa melihat berapa pandai¬
nja dan ati atinja Gouvernement melakoekan
kebidjaksanaannja oentoek pergerakan orang
Djawa, dan mendjaga betoel betoel pergerak¬
an itoe orang mengetahoei betapa tenanganja
Gouvernement mengoelangi keadaan perka¬
ra itoe, hingga orang tiada mendjadi kaget;
istimewa poela orang bisa melihat betapa
adilnja Gouvernement menetapkan oendang
oendangnja.
Seperti orang Djawa biasa berkata, maka
Gouvernement kita itoe „asotja betara" er¬
nja dalam bahasa Melajoe „teroes pemanda¬
ngan seperti dewa." Dengan pemandangan
itoe njatalah bahwa Gouvernement bagi ka¬
perloean kita dapat mengatahoei lebih te¬
rang dari pada kita sendiri. Mendjadi anta¬
ra kaperloean Gouvernement dan kaperloean
rajat dari golongan jang kedoea ini [jaitoe
golongan jang sekarang ini terpenting dari
pada lain lain golongan] telah didjadikan soe¬
atoe perhoeboengan jang tiada dapat dialah¬
kan atau dipoetoeskan oleh pelawanan jang
amat koeat. Oleh karena itoe pemerintah dan
rajat acairnje maogkin berdekatan satoe de¬
ngan jang lain, dan moedah moedahan ke¬
moedian mendjadi satoe, hingga lamoen orang
menjeboet „Pemerintah", laloe mengingat
„rajat", dan djika mengatakan „rajat" orang
lantas ingat kepada „Pemerintah".
Mendjadi kita ada pengharapan didalam se¬
dikit waktoe lagi akan toeroet mendjalankan
Pemerintah (Bestuur). Tiadalah haroes seka¬
rang kita bersetia kepada Bestuur itoe.
c. Orang orang jang termasoek kedalam
golongan jang ketiga itoe bermatjam matjam
sifatnja, mendjadi ketjintaanaja kepada Pe¬
merintah tiada dapat dioeraikan dengan moe¬
dah. Setengah dari pada orang orang itoe,
jang menoeroet pamandangan orang Euro¬
pa boleh dikata tjeredas, sebetoelnja boleh
dimasoekkan kedalam golongan jang kedoea.
Tjoema sadja mareka itoe kebanjakan dalam
perkara agama (meski tiada selamanja soe¬
tji hati) ada sedikit lebih keras daripada
orang orang jang telah termasoek kedalam
golongan jang kedoea. Kebanjakan mareka
itoe ketoeroenan dari orang ketjil.
Seteroesnja haroes djoega dimasoekkan ke¬
dalam golongan ini orang bangsa saudagar
jang mempoenjai kekajaan besar atau ketjil


orang orang itoe kebanjakan amat keras da¬
lam agama, dan banjak djoega jang soeng¬
goeh tjeredas, tetapi ketjeredasan tjara koena.
Orang orang itoe amat tenang dan peng¬
harapannja tiada lain tjoema akan meneroes¬
kan berniaga dengan selamat, tiada koerang
soeatoe apa dan amat bentji pada perangan
dau pada hal jang akan menimboelkan pe¬
rangan. Tetapi mareka itoe didalan perka¬
ra pergerekan ini atau dalam perkera lain
lainnja jang tiada bersangkoetan dengan per¬
niagaan, tiada boleh diseboet „penakoet".
Lain dari pada itoe didalam golongan ini
ada lagi sebangsa orang jang soeka tjerewet
(bergadoeh), tetapi sama sekali boekannja
orang jang soeka berboeat hiroe hara (re¬
volutionnair); sedjabab djahatnja orang ini
hanja soeka bertjampoer dengan orang orang
dari golongan keempat sadja.
Dari orang orang golongen ketika ini ada
mengira dan merasa wadjib mengjarkan aga¬
ma islam; tetapi sifat jang demikian itoe tjoe¬
ma tinggal didalam fikiran; akan betoel me¬
ma'loekkan orang orang kepada agama itoe,
ia sama sekali tiada soeka.
Hingga pada masa ini oentoek afiat (Be¬
landa: we zijn, Djawa: karahardjan) orang2
pada golongan ketiga ini oleh Gouvernement
beloem begitoe banjak dikerdjakan saperti
boeat lain lain golongan. Bagai orang tani
telah beberapa tahoen dikerdjakan oleh Gou¬
vernement dengan roepa roepa isarat akan
memperbaiki tanamannja, akan mengaliri
tanahnja, dan akan memboeat soepaja ma¬
reka itoe dengan moedah bisa mendapat
hoetang oeang, dan sebaginja. Kapada kaoem
jang lebih tinggi deradjatnja, misalnja: ka¬
oem bangsawan, kaoem pertengahan d. I. I.
Gouvernement telah memberi pertolongan,
teroetama dalam perkara pengadjaran. Oleh
orang orang jang sekarang lagi saja bitja¬
rakan ini, jaitoe orang orang dari golongan
jang ketiga, Gouvernement itoe hanjalah di¬
pandang saperti: sitoekang memoengoet pa¬
djak dan sitoekang mengboekoem sadja, se¬
dang pegawainja Gouvernement (jaitoe amb¬
tenaar jang ketjil) tiada pernah soeka ber¬
ichtiar soepaja sekalian peratoeran jang akan
diadakan itoe bisa berlakoe tiada dengan
memboeat kaget kepada orang ketjil-mene¬
rangkan apatah perloenja diadakan peratoe¬
ran jang demikian itoe. Soenggoehpoen mem¬
beri keterangen demikian itoe memang koe
adjiban ambtenaar ambtenaar ketjil itoe.
Akan disamboeng.
SOEARA.


Pemberian tahoean dari hal se¬
kolahan goeroe particulier (Par¬
ticuliere kweekschool, boeat Goeroe
Boemipoetra di Weltevreden (Goe¬
noeng Sari) dari perhimpoenan
Associatie van Oost en West.
Maka jang akan diterima masoek di Kweek¬
school itoe, jaitoe anak anak Boemipoetra
den bangsa Tjina, laki laki dan perempoean,
jang oemoernja tiada lebih dari 16 tahoen.
Boeat masoek didalam sekolahan itoe moesti
examen dahoeloe (toelatingsexamen), dan sa¬
soedahnja mendapat examen itoe, lantas di¬
periksa oleh Dokter.
Maka toelatingsexamen itoe didalam ini
tahoen akan diadakan nanti pada tt. 23 Au¬
gustus 1915 dan sateroesnja, tempatnja di
roemah sekolahan (Goenoeng Sari), moelai
djam 8 pagi pagi.
Maka katentoeannja (vereischten) toela¬
tingsexamen itoe, jaitoe moerid moerid klas
7 dari Hollandsch Inlandsche school jang te¬
lah tamat beladjar, itoelah bisa dapat. Jang
diperloekan, jaitoe bisa babasa Belanda, bisa
mengitoeng, bahasa Melajoe dan Boemipoe¬
tra (landstaal) dan ilmoe-boemi Hindia Be¬
landa. Moerid moerid dari poelo Djawa dan
Madoera (Buitenbezittingen) dan bangsa Tji¬
na, haroeslah bisa bahasa Melajoe sahadja
lebih dahoeloe.


Djikalau diterima dalam kweekschool itoe,
haroeslah moerid moerid moerid membajar
oeang sakolah boeat boelan jang pertama
f 17,50 dan selandjoetnja pada tiap2 boelan
f 2, 50. Maka moerid moerid itoe tiada per¬
loe membajar lain lain lagi, mendapat makan
dan tempat pertjoema dan doega mendapat
pekakas pengadjaran roepa roepa dan lain
lain semoeanja djoega pertjoema.
Maka cursus itoe sama sahadja seperti
Kweekschool kepoenjaannja Kangdjeng Gou¬
vernement boeat 6 tahoen lamanja, penga¬
djarannja diboeat sama djoega dengan se¬
kolahan sekolahan itoe, soepaja diplomanja
disamakan dengan diploma dari Kweekechool
kepoenjaanaja Kangdjeng Gouvernement.
Lain dari pada itoe maksoednja ini seko¬
lahan, mana moerid moerid jang mendapat
eidexamen dari Kweekschool itoe, jang ter¬
njata pandai sekali bahasa Balanda, nanti¬
nja akan disoeroeh meneroeskan pengadja¬
rannja, soepaja dihari kemoedian bisa men¬
dapat acte onderwijs boeat terpakai menga¬
djar disekolahan Belanda jang rendah rendah
(Europeesche lager onderwijs).
Maka pada koetika ini disekolahan Kweek¬
school itoe ada 34 moerid, diantaranja ada
2 anak anak perampoean, terbahagi atas klas
I, klas II dan klas III. Pada pengabissannja
cursus tahoen ini (10 Juli dimoeka), akan
diadakan klas IV.
Boeat cursus tahoen 1915 — 1916, akan
menerima koerang lebih 25 moerid baharoe.
Maka oleh karena itoe diharap dengan se¬
genap hati, djikalau ada anak anak jang
soeka akan masoek pada sekolahan goeroe
itoe, soepaja datang kepada jang bertanda
tangan dibawah ini, sampai [pada tanggal
22 boelan Augustus 1915 dimoeka, adanja.
Secretaris dari perhimpoenan
Associatie van Oost en West.
L. G BERTSCH.
Weltevreden 20 Juni 1915


KEADA'AN DARI SEHARI KESEHARI
Blitar. Dari sana diwartakan begini:
Ketjilaka'an njeri. Ketika hari Minggoe tang¬
gel 26 Juni ini tahoen, didesa Djadjar onder¬
dirtrict Taloen afdeeling Blitar, adalah seorang
anak jang dapat ketjalaka'an ngeri. Doedoek¬
nja itoe ketjilaka'an adalah demikian; Pada
hari terseboet kira djam 7 pagi adalah seo¬
rang-orang tani didesa terseboet mentjahari
pasir keseboeah soengai dengan membawa
kahar. Seorang anak dari tetangganja kira
oemoer 10 tahoen adalah mengikoeti pada¬
nja. Serta djam 9 pagi poelanglah orang ter¬
seboet, dan anak itoepoen mengikoet djoega.
Pada djalan jang ada sedikit tjoeram itoe
anak toeroenlah dari kaharnja, mengambil
batoe akan goena menahan roda kahar itoe,
djangan sampai kembali kebelakang, sebab
itoe djalan naik. Tengah anak itoe ada pada
belakang roda memasang batoenja, tiba tiba
oendoerlah kahar itoe, maka anak itoe ter¬
djatoeh ia, laloe tergiles roda dari kaki hing¬
ga kepalanja hantjoer sama sekali, maka
matilah anak itoe. Kasian!
Inilah seboeah tjontoh bagi siapa djoega
djangan gegaba kepada kemaoean anak.
Betoel keliroe! Didalam D. K. No. 71 adalah
toean Hoofd Redacteur memberi sedikit noot
kepada karangan hamba, menerangkan bah¬
wa menjegah penjakit pest dengan kandoeri
itoe akal jang keliroe. Hambapoen pertjaja
soenggoeh benar kata toean hamba. Dan
soenggoah keliroe menjegah pest hanja ken¬
doeri sadja Tetapi hal kendoeri itoelah ada
soeatoe ichtiar Djawa. Apakah djehatnja atau
salahnja berichtiar? Apa lagi jang soedah
ternjata berhasil bagoes, soenggoeh ta'boleh
disangkal lagi. Atoeran menjegah pest be¬
toel bergantoeng oleh Dokter, tetapi orang
Djawa toch berwadjib djoega berichtiar setjara
Djawa. Dimana tempat jang terserang pest
barangkali ta'ada jang memakai adat Dja¬
wa, seperti di Blitar. Biarpoen adat pembe¬




























































































































